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Abstrak 
Program peningkatan literasi keuangan sejak dini di Desa Buga, Kecamatan Seulimeum, 

Kabupaten Aceh Besar, dilaksanakan sebagai upaya untuk menanamkan kesadaran 

menabung dan pemahaman dasar tentang pengelolaan uang pada anak-anak usia sekolah 

dasar. Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan anak-anak menjadi latar belakang 

pelaksanaan kegiatan ini. Melalui kegiatan pembuatan celengan anak, mahasiswa bersama 

masyarakat berupaya mengajarkan konsep sederhana tentang pentingnya menabung dan 

mengelola uang dengan bijak. Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan anak-anak secara langsung dalam proses pembuatan celengan 

dari bahan daur ulang, disertai dengan edukasi interaktif mengenai nilai uang dan manfaat 

menabung. Kegiatan ini juga didukung oleh peran orang tua dan perangkat desa dalam 

memberikan bimbingan serta motivasi kepada anak-anak agar menerapkan kebiasaan 

menabung dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari program ini menunjukkan adanya 

peningkatan minat dan pemahaman anak-anak terhadap literasi keuangan. Anak-anak 

menjadi lebih antusias dalam menabung dan mulai menunjukkan perilaku hemat serta 

bertanggung jawab terhadap uang yang dimiliki. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak 

positif terhadap masyarakat karena menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya 

pendidikan keuangan sejak dini sebagai bekal menghadapi masa depan. Dengan demikian, 

program ini membuktikan bahwa pembelajaran literasi keuangan dapat dikemas secara 

kreatif dan menyenangkan, serta efektif diterapkan di lingkungan masyarakat pedesaan. 

Kegiatan pembuatan celengan anak dapat menjadi media edukatif yang sederhana namun 

berdampak besar dalam membentuk generasi muda yang cerdas secara finansial. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan, anak-anak, menabung, edukasi keuangan, Desa Buga. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman tentang nilai uang, pentingnya menabung, dan pengelolaan sumber daya 

finansial secara bijak memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk perilaku ekonomi 

generasi muda yang bertanggung jawab (Hamzah et al., 2025). Di Desa Buga, Kecamatan 

Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, tantangan ini semakin nyata. Anak-anak, yang merupakan 

generasi penerus desa, umumnya belum diperkenalkan secara sistematis pada konsep menabung 

dan pengelolaan uang. Orang tua, yang fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari, seringkali 

belum memiliki kapasitas atau kesadaran yang memadai untuk memberikan edukasi keuangan 

yang efektif kepada anak-anak mereka. Akibatnya, kebiasaan menabung dan nilai-nilai 

perencanaan keuangan tidak tertanam dengan baik, berpotensi menghambat pembentukan 

kemandirian finansial mereka di masa depan. Celengan, dalam konteks ini, muncul bukan hanya 

sebagai wadah penyimpan uang, tetapi sebagai media edukasi yang sangat powerful, nyata, dan 

mudah diterima oleh anak-anak. Proses merancang dan membuat celengan sendiri memberikan 
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pengalaman belajar yang multidimensional melalui pendekatan learning by doing (belajar 

dengan melakukan) (Putri & Hasanah, 2024).  

Sebuah metode pembelajaran konkret-operasional untuk mentransformasikan konsep abstrak 

nilai uang dan tabungan into a tangible, visual, and interactive experience. Hal ini sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif anak usia 7-12 tahun (tahap concrete operational stage, 1952) yang 

membutuhkan objek fisik untuk memahami ide-ide yang kompleks (Abdul Alim Nur et al., 2024). 

Pelaksanaan program pembuatan celengan anak di Desa Buga, Kecamatan Seulimeum, 

Kabupaten Aceh Besar diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan literasi 

keuangan generasi muda. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya akan memperoleh 

pengalaman membuat celengan secara kreatif, tetapi juga mendapatkan pemahaman tentang arti 

penting menabung dan mengatur uang. Selain itu, program ini juga dapat melibatkan orang tua 

dalam memberikan contoh nyata kepada anak-anak tentang pentingnya pengelolaan keuangan 

keluarga. 

Selain itu, perkembangan zaman yang semakin maju juga menuntut setiap individu untuk 

memiliki keterampilan pengelolaan keuangan yang baik sejak usia dini. Anak-anak yang sudah 

terbiasa menabung dan mengatur uang sejak kecil akan lebih siap menghadapi tantangan 

ekonomi di masa depan (Sadri, 2019). Literasi keuangan bukan hanya sekadar kemampuan 

berhitung uang, tetapi juga menyangkut pola pikir, kedisiplinan, serta kemampuan mengambil 

keputusan yang bijak dalam penggunaan sumber daya yang terbatas (Perilaku & Keuangan, 

2024). Dengan adanya program ini, diharapkan anak-anak Desa Buga mampu membangun 

pondasi kemandirian dan kesadaran finansial sejak dini. 

Program kerja pembuatan celengan anak juga sejalan dengan upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang berkelanjutan. Anak-anak yang disiplin menabung dan belajar 

mengatur uang akan tumbuh menjadi generasi muda yang lebih hemat, bijaksana, serta 

bertanggung jawab. Hal ini tentu akan berdampak positif bagi keluarga dan masyarakat, karena 

kebiasaan baik tersebut dapat membentuk budaya hemat dan teratur dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, program ini bukan hanya sekadar kegiatan sederhana, tetapi juga sebuah 

investasi jangka panjang untuk mencetak generasi Desa Buga yang cerdas finansial dan berdaya 

saing di masa mendatang 

Di samping itu, program ini juga memiliki nilai edukatif dan rekreatif sekaligus. Anak-anak 

tidak hanya diberikan wawasan tentang pentingnya menabung, tetapi juga diajak untuk 

berkreasi melalui proses membuat dan menghias celengan sesuai dengan imajinasi mereka. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi media pembelajaran yang menyenangkan, 

sehingga pesan literasi keuangan dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Pramesti et al., 2024). 

Lebih jauh, keterlibatan masyarakat dan perangkat desa dalam program ini diharapkan dapat 

memperkuat semangat gotong royong dalam membangun generasi yang lebih baik. Dukungan 

orang tua, guru, dan lingkungan sekitar akan sangat membantu keberhasilan program ini 

(Kholish et al., 2023). Apabila dilakukan secara konsisten, maka pembuatan celengan anak 

bukan hanya sebatas kegiatan sekali waktu, tetapi dapat menjadi tradisi edukatif yang 

berkelanjutan di Desa Buga untuk meningkatkan literasi keuangan sejak dini. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan peningkatan literasi keuangan sejak dini di Desa Buga dilaksanakan dengan 

pendekatan edukatif dan partisipatif, melibatkan anak-anak, orang tua, serta mahasiswa KKN. 

Pelaksanaan dimulai dengan observasi dan identifikasi masalah, untuk mengetahui tingkat 

pemahaman anak tentang uang dan kebiasaan menabung. 
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Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan edukasi melalui penyuluhan sederhana mengenai 

pentingnya menabung dan pengelolaan uang. Anak-anak kemudian mengikuti kegiatan 

pembuatan celengan dari bahan daur ulang sebagai media pembelajaran kreatif agar mereka 

memahami nilai uang melalui praktik langsung. 

Mahasiswa dan orang tua melakukan pendampingan dan monitoring terhadap kebiasaan 

menabung anak setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan melihat perubahan 

perilaku dan antusiasme anak dalam menabung. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini efektif 

menumbuhkan minat anak untuk menabung serta meningkatkan kesadaran keluarga akan 

pentingnya literasi keuangan sejak dini 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Berdasarkan pelaksanaan program Pembuatan Celengan Anak dalam Rangka Meningkatkan 

Literasi Keuangan Sejak Dini sebagai Landasan Menanamkan Nilai-Nilai Penting dalam 

Investasi Anak-Anak di Desa Buga, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, anak-anak 

berhasil menghasilkan sebuah karya berupa celengan hasil kreasi mereka sendiri. Kegiatan ini 

tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan tangan, tetapi juga mengandung nilai edukatif yang 

mendalam. Melalui proses pembuatan celengan, anak-anak diajarkan tentang makna menabung, 

pentingnya mengatur uang, serta bagaimana kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten 

dapat menjadi bentuk investasi untuk masa depan. 

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dan rasa bangga 

terhadap hasil karya yang mereka buat. Mereka mulai memahami bahwa celengan bukan hanya 

tempat menyimpan uang, tetapi juga simbol kedisiplinan, tanggung jawab, dan cita-cita. Kegiatan 

ini juga menjadi sarana pembelajaran kreatif yang memperkenalkan konsep literasi keuangan 

dalam bentuk yang sederhana dan menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Pembuatan Celeng 

 

Selain berdampak pada anak-anak, program ini juga memberikan pengaruh positif bagi orang 

tua dan masyarakat sekitar. Orang tua mulai menyadari pentingnya memberikan pendidikan 

finansial sejak dini kepada anak-anak mereka. Mereka turut mendukung dengan cara memberikan 

uang saku khusus untuk ditabung serta memotivasi anak agar terus berlatih menabung secara 

rutin. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah awal yang efektif dalam membangun 

budaya literasi keuangan di lingkungan keluarga dan masyarakat Desa Buga. 
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Secara keseluruhan, kegiatan pembuatan celengan anak ini tidak hanya menghasilkan produk 

kreatif, tetapi juga membentuk pola pikir positif terhadap pengelolaan keuangan. Program ini 

menjadi fondasi penting dalam menanamkan nilai-nilai investasi sejak dini, sehingga anak-anak 

tumbuh menjadi generasi yang lebih bijak, hemat, dan memiliki kesadaran finansial yang kuat 

untuk masa depan mereka. 

 

2. Pembahasan 

Program Pembuatan Celengan Anak di Desa Buga, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh 

Besar, menjadi salah satu bentuk edukasi kreatif yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

literasi keuangan sejak dini. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya diajarkan cara 

menabung, tetapi juga diarahkan untuk memahami makna dan manfaat dari kebiasaan menabung 

sebagai bentuk investasi masa depan. Dengan membuat celengan secara mandiri, anak-anak 

memperoleh pengalaman nyata tentang bagaimana uang yang disimpan sedikit demi sedikit dapat 

menjadi modal untuk kebutuhan yang lebih besar. 

Selain menghasilkan karya berupa celengan, kegiatan ini memberikan pembelajaran karakter 

yang sangat penting. Anak-anak diajak untuk belajar disiplin, sabar, dan bertanggung jawab 

dalam mengelola uang saku mereka. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari pondasi utama 

literasi keuangan yang akan berpengaruh terhadap pola pikir mereka di masa depan. Melalui 

kegiatan sederhana ini, anak-anak dapat memahami bahwa investasi tidak selalu berbentuk uang 

dalam jumlah besar, melainkan dimulai dari kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Pembuatan Celeng Bersama Anak-anak Desa Buga 

 

Program ini juga menunjukkan dampak positif terhadap lingkungan keluarga. Orang tua mulai 

terlibat aktif dalam membimbing anak-anaknya untuk menabung dan mengajarkan nilai hemat 

sejak dini (Purba & Nainggolan, 2021). Hal ini menciptakan sinergi antara pembelajaran di rumah 

dan kegiatan masyarakat, sehingga nilai-nilai keuangan yang diajarkan tidak hanya berhenti pada 

kegiatan KKN, tetapi berlanjut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pendampingan dari 

mahasiswa, masyarakat juga memperoleh wawasan baru tentang pentingnya pendidikan finansial 

bagi anak-anak di usia sekolah dasar (Pebriani & Sari, 2023). 

Secara sosial, kegiatan pembuatan celengan anak ini mampu meningkatkan hubungan antara 

mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Buga. Kolaborasi yang terjalin menciptakan suasana 

edukatif yang menyenangkan serta memperkuat semangat gotong royong dan kebersamaan. 

Program ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis praktik sederhana dapat memberikan 

dampak nyata dalam membentuk generasi muda yang cerdas finansial, mandiri, dan berorientasi 

pada masa depan yang lebih baik. 
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan karya berupa celengan, tetapi juga 

menjadi media edukatif yang efektif dalam membentuk perilaku keuangan positif anak-anak. 

Melalui pendekatan kreatif, anak-anak belajar bahwa menabung adalah langkah awal menuju 

kemandirian dan bentuk investasi jangka panjang bagi diri mereka sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pembuatan Celengan Anak di Desa Buga, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh 

Besar, memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi keuangan sejak dini. Melalui 

proses kreatif pembuatan celengan, anak-anak tidak hanya menghasilkan karya fisik, tetapi juga 

memperoleh pemahaman yang mendasar tentang pentingnya menabung dan mengelola keuangan 

pribadi. Kegiatan ini menjadi sarana edukasi yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak, 

karena dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan melibatkan aktivitas langsung. 

Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian. Nilai-nilai tersebut menjadi bekal penting dalam 

membentuk pola pikir anak-anak agar lebih bijak dalam menggunakan uang dan memiliki 

pandangan jangka panjang terhadap investasi masa depan. Pembiasaan menabung melalui 

celengan juga menjadi langkah awal dalam membangun kebiasaan finansial yang positif dan 

berkelanjutan. 

Dari sisi sosial, program ini berhasil mempererat hubungan antara mahasiswa KKN, anak-

anak, dan masyarakat Desa Buga. Partisipasi aktif masyarakat, terutama para orang tua, 

menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan keuangan mulai tumbuh di 

lingkungan desa. Sinergi antara pembelajaran formal dan kegiatan masyarakat seperti ini menjadi 

bukti bahwa literasi keuangan dapat diajarkan dengan cara yang sederhana, kreatif, dan 

kontekstual. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan anak-

anak tentang pengelolaan uang, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

tumbuhnya generasi yang cerdas finansial dan mandiri. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus 

dilanjutkan dan dikembangkan dengan inovasi yang lebih luas, sehingga mampu menjadi fondasi 

kuat dalam membentuk karakter generasi muda yang hemat, produktif, dan berorientasi pada 

masa depan yang sejahtera. 
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